PANDUAN PROGRAM BANTUAN

PENELITIAN INDIVIDUAL KOMPETITIF
DIPA KOPERTAIS WILAYAH X JAWA TENGAH
TAHUN 2017

Program Penelitian Individual Kompetitif adalah program bantuan dana yang
diberikan secara kompetitif dan selektif oleh Kopertais Wilayah X Jawa Tengah kepada
dosen PTKIS di Jawa Tengah untuk keperluan pelaksanaan penelitian sebagai bagian dari Tr
Dharma Perguruan Tingg.

Program ini merupakan bentuk fasilitasi, dukungan institusional dan finansial
Kopertais Wilayah X Jawa Tengah terhadap peningkatan kapasitas dan kualitas dosen PTKIS
dalam dharma penelitian. Kopertais Wilayah X Jawa Tengah berkepentingan dan sekaligus
memberikan apresiasi yang tinggi terhadap sejumlah hasil penelitian yang bermutu dan
mampu menawarkan jalan keluar terbaik atas kompleksitas persoalan masyarakat dewasa im
dan menawarkan rumusan-rumusan nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan keagamaan
yang besmanfaat bagi kemanusiaan dan peradaban, serta ilmu pengetahuan lain yang terkait
dengan disipln imu agama Istam.

Program ini juga sekaligus sebagai pengejawantahan tugas pokok dan fungst
Kopertais terutama dalam pembinaan dan pemberdayaan Perguruan Tinggi Agama Islam
Swasta (PTKIS) di Jawa Tengah.

A. ARAH PENELITIAN INDIVIDUAL KOMPETITIF KOPERTAIS WILAYAH X
JAWA TENGAH TAHUN 2017

Penelitian diharapkan dapat memenuhi beberapa kriteria sebagai bertkut

1. Memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi pengembangan keilmuan (contribution of
knowledge) untuk meningkatkan kemaslahatan umat manusia.

2. Mendorong terwujudnya kajian keitis, inovatif, dan transformatif dalam khazanah ilmu
pengetahuan dan kehidupan keagamaan.

3. Menawarkan altesnatif solusi yang nyata atas problematika kehidupan masyarakat.

4. Dapat ditindaklanjuti sebagai pengabdian pada masyarakat dalam memperbaik: tatanan
sosial yang adil, beradab dan demokratss.

5. Layak diterbitkan (pwblishable) dan penting disosialisasikan kepada publik.

B. JENIS DAN BIDANG PENELITIAN INDIVIDUAL KOMPETITIF KOPERTAIS
WILAYAH X JAWA TENGAH

1. Jenis Penehtian
Program bantuan dana penelitian Individual Kompetitif Kopertais Wilayah X Jawa
Tengah ini akan diberikan untuk dua jenis penelitian, yaitu:

a. Penelitian Pengembangan Iimu, yakni penelitian yang dilakukan merupakan
pengembangan teori, konsep-konsep, dan metodologt ilmu—ilmu pengetahuan dan
keagamaan, terutama dalam disiplin ilmu agama Islam.

b. Penelitian Terapan, yakni penclitian yang dilakukan untuk menerapkan ilmu
pengetahuan dan keagamaan dalam suatu tatanan kehidupan tertentu yang mana hasil
analisisnya mempunyai signifikansi langsung dan praktis bagi perumusan, analisis,

implementasi, atau pemantauan suatu kebijakan.



2. Bidang Ilmu

Bidang keilmuan yang menjadi fokus perhatian program bantuan penelitian ini adalah

penglajian Islam (Tslamic Siudies) dengan semua cabang ilmu yang berkaitan dengannya.

Islamic studies dalam kerangka penelitian kompetitif ini dapat dilakukan melalui salah satu

dari empat pendekatan.

» Pertama, menggunakan pendekatan yang dipakai dalam disiplin atau kajran teologt
agama-agama (divinity schools).

> Kedua, menggunakan metode ilmu-ilmu yang masuk ke dalam kelompok humaniora
(humanities sciences), seperti filsafat, filologi, ilmu bahasa dan antropologi.

» Ketigs, menggunakan metode ilmu-ilmu sosial (sewal sciences), seperti sosiology,
ekonomy, ilmu politik, pendidikan dan psikologt.

» Keempat, menggunakan area studies (studi kawasan).

3. Tema Pokok Penelitian
Ada empat prioritas tema pokok yang ditawarkan Kopertais Wilayah X Jawa Tengah:

a. Regulasi pendidikan dan relevansinya dengan prospek pengembangan Pendidikan
Islam di Indonesta, dengan subtema sebagai bertkut:
a) Filsafat lmu dan Ilmu Kependidikan Islam
b) Pengembangan profesi dan Kompetensi keguruan
¢) Studi Manajemen dan Kelembagaan Madrasah/Pesantren
d) Isu-isu Kontemporer Pendidikaa Islam
€) Pengembangan Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta (PTKIS)

b. Dinamika Pengembangan Ilmu Syariah dan Dialektika Ilmu Syar’ah dengan
Dinamika masyarakat dengan sub tema
a) Ekonomi, Menejemen dan petbankan Syar’ah: konstruksi dan pengembangan
b) Politik Islam Kontemporer di Indonesia
¢) Hukum Islam Kontemporer
d) Pengembangan Hukum Islham dan Metode Studi Hukum Islam
¢ Studi Hukum Islam di Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta (PTKIS)

c. Dinamika Pengembangan Iimu Ushuluddin dan Relevansinya tethadap Human
Progress
a) Tasawuf dan Tarekat untuk Kesejahteraan Umat Manusia

b) Pengembangan Ulum al-Qur’an dan Studi Hadis
©) Pengembangan Theologi dan Filsafat Islam untuk Pengembangan Masyarakat

d) Konservasi dan Revitalisasi Kearifan Lokal (Local Wisdom)

) Pengembangan Studi Ilmu Ushuluddin di Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta
(PTKIS)

d. Dinamika Pengembangan Ilmu Dakwah untuk Pemberdayaan Masyarakat dengan
sub tema sebagai besikut:
a) Pengembangan Ilmu Dakwah Multidisipliner
b) Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat
¢) Dakwah Berbasis IT (D.7)
d) Peran Dakwah Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta (PTKIS)
€¢) Dakwah dengan Pendekatan Participatory Action Research (PAR)



a) Dinamika Masyarakat Agama, Kerukunan dan Relasi Agama-agama
b) Islam dan Budaya Lokal

¢) Naskah Nusantara

d) Gerakan Anti Korupsi

e) Studi Gender dan Anak

f) Konflik dan Resolusi Konflik

C. PENELITI, JUMLAH DANA DAN KRITERIANYA

1) Kualifikasi Peneliti dan Proposal
Penelitian dilaksanakan secara individual oleh 1 (satu) orang peneliti, dengan ketentuan
sebagai berikut:
- Peneliti adalah dosen tetap PTKIS di Lingkungan Kopertais Wilayah X Jawa Tengah
yang ber-NIDN.

- Proposal penelitian yang dilakukan bukan merupakan proposal tesis S2 atau disertast 53
dan masalah yang diangkat dalam penelitian tidak sama dengan masalah yang telah/akan
dibahas dalam tesis dan disertasi, atau penelitian lainnya.

2) Waktu Pelaksanaan Penelitian
Jangka wakmu pelaksanaan penelitian individual yang tersedia dalam program ini adalah 3
(bulan) bulan. Oleh karena itu, desain penelitian diharapkan memuat waktu penyelesaian
kegiatan penelitian sekurang-kurangnya 3 (tiga) bulan, terhitung sejak penandatanganan
kontrak penelitian dilakukan.

3) Pembiayaan
Kopertais Wilayah X Jawa Tengah pada Tahun 2017 menyediakan 12 paket penelitian
DIPA Kopertais Wilayah X Jawa Tengah tahun 2017. Setiap proposal yang dinitai baik dan
layak oleh Kopertais Wilayah X Jawa Tengah atas pertimbangan Tim Selekst Proposal akan
diberikan bantuan dana sesuai dengan plafon anggaran yang tersedia tersebut. Pencairan
dana akan dilakukan setelah laporan akhir hasil penelitian diterima oleh Kopertais Wilayah X
Jawa Tengah.

4) Persyaratan Pengajuan Proposal

Proposal penelitian yang diajukan kepada Kopertais Wilayah X Jawa Tengah harus

memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1. Sesuai dengan ketentuan panduan program ing;

2. Proposal penelitian ditandatangani oleh (ketua) peneliti dengan diketahui oleh pimpinan
PTKIS (Proposal yang tidak diketahui oleh pimpinan PTKIS tidak akan dukutkan
selekst);

3. Proposal penelitian dikirim rangkap 2 eksemplar, dengan ketentuan :

a) 1 (satu) eksemplar proposal lengkap dengan identitas pengusul (nama dan asal
PTKIS) dengan sampul warna hijau.

b) 1 (satu) eksemplar proposal tanpa identitas pengusul (tanpa nama dan asal PTKIS)
dengan sampul warna putih.

5) Waktn pengajuan Proposal
Proposal penelitian diajukan ke Kopertais Wilayah X Jawa Tengah, paling lambat tanggal 28
Februari 2017.



6) Proses Seleksi Proposal
Semua proposal penelitian yang masuk ke Kopertais Wilayah X Jawa Tengah akan
diseleksi melalm beberapa tahap:
a). Seleksi admuinistratif
b). Selekst in absentia
Untuk kepentingan proses ini, Kopertais Wilayah X Jawa Tengah membentuk tim seleksi
independen.

7) Kriteria Penilaian Proposal
Sebagai acuan bagi pembuat proposal, ada empat unsur penting yang digunakan Kopertais
Wilayah X Jawa Tengah dalam menentukan mutu proposal penelitian. Pertama,
urgensitas inti masalah yang diteliti. Kedua, ketepatan penggunaan metodologi. Ketiga,
kesahihan teori yang dipakai. Keempat, fisibilitas dan reliabilitas penelitian.

a) Urgensitas Inti Masalah yang Diteliti
- Masalah yang diteliti mencerminkan persoalan penting yang dihadapi oleh

masyarakat dan membutuhkan penyelesaian (solust) secepatnya.

- Rumusan masalah — dengan spesifikasi dan ruang lingkupnya — kiranya mampu
menjawab atau memberikan jalan kehar atas persoalan mendesak yang dihadapi oleh
masyarakat.

- Menawarkan ide-ide baru (inovatif), baik secara teoritik maupun metodologis, dalam
memaknai secara kritis perkembangan ilmu-ilmu kesslaman.

- Memiliki kemampuan untuk pembaharuan dan pemajuan pengkajian ilmu-ilmu dan
kebudayaan Islam.

- Masalah yang ingin dijawab bukan merupakan pengulangan masalah yang sudah
dgawab dalam penelitian lam.

b) Ketepatan Penggunaan Metodologi

- Metodologi yang dipilih sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah dan tepat dengan
kebutuhan untuk memecahkan permasalahan yang ditelsts.

- Metodologi dipahami secara bemar dan diumikan secara detad sesuai dengan
Kompleksitas masalah yang diteliti sehingga meyakinkan bahwa masalah tersebut
akan dapat terpecahkan secara tepat.

¢) Kesahihan Teori yang Dipakai
- Teori yang digunakan memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan pemecahan
masalah yang diteliti, bahkan sangat membantu dalam pengunglapan dan penjelasan.

- Teor diuraikan secara sahih, dikaitkan dengan masalah, dan ditempatkan secara tepat
dalam desain penelitian.

d) Fisibilitas dan Reliabilitas Penelitian

- Proposal menggambarkan hasil penelitian yang memiliki keunggulan untuk
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi masyarakat-bangsa.

- Proposal meyakinkan untuk dapat dilaksanakan secara tepat dan efisien.

D. SISTEMATIKA DAN ISI PROPOSAL

1. SAMPUL DEPAN PROPOSAL
Samput berwama hijau memuat keterangan:
2. Judul



b. Logo PTKIS;

c. Nama Peneliti dan Asal PTKIS (hanya untuk 1 eksemplar proposal dengan identtas,
1 eksemplar lamnya tanpa identitas);

d. Diajukan untuk memperoleh dana bantuan penelitian DIPA Kopertais Wilayah X
Jawa Tengah Tahun 2017,

2, JUDUL PENELITIAN
Tuliskan secara jelas rumusan judul penelitian yang diajukan. Judul penelitian hendaknya
singkat dan spesifik, dan menjelaskan atau memberikan gambaran inti permasalahan dan
kegiatan penelitian yang hendak dilakukan.

3. ABSTRAK
Jelaskan secara singkat-komprehensif Signifikansi konseptual dari proposal penelittan
saudara, yang memuat penyajian inti permasalahan penelitian, kemanfaatan hasil penelitian
penyelesaian persoalan bangsa, atau pembumian ajaran agama Islam, dan kerangka
metodologi dan teoritik yang akan digunakan untuk membedah permasalahan tersebut.

4. PENDAHULUAN
Tuhskan secara jelas alur pikir pemilihan topik dan wilayah penelitian, yang mencakup:
tu;uan umum penelitian. Penuturan ini disyaratkan agar mengemukakan tidak saja amatan-
amatan sementara di lapangan, melamnkan juga tinjavan atas kepustakaan (bierature review)
dalam bidang yang diteliti atas penelitian terdahulu dan pengkajian yang tehh diakukan
orang lain. Hubungan antara hasil tinjauan kepustakaan dengan kerangka konseptual yang
dikembangkan perlu diperlihatkan dengan jelas.

5. RUMUSAN PERMASALAHAN
Tuliskan secara jelas rumusan permasalahan penelitian yang hendak diteliti, ruang lingkup
dan batas-batas permasalahannya, serta hipotesis (kalau ada) yang akan diuji dan
dibuktikan. Rumusan permasalahan hendaknya spesifik, jelas dan dapat diyangkau
(researchable), baik dalam bentuk pertanyaan manpun pernyataan.

6. KERANGKA KONSEPTUAL
Jelaskan secara gamblang kerangka teoritis yang dipakai dan desksipsikan hubungan antara
masalah yang diteliti dengan kerangka teoritik tersebut serta hubungannya dengan
penelitian terdahulu. Kemukakan hubungan antara variabel dengan faktor yang saling
dirujuk dari sumber referensi utama yang akurat.

7. METODOLOGI
Jelaskan secara rinci pendekatan yang dipakai, konsep dan definisi kerja, sumber dan
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, permasalahan dan hmitast data, (dan jika
ada) populasi dan sampel, serta penentuan daerah penelitian. Penjelasan mi seyogyanya
dikaitkan dengan masalah yang diteliti dan bersifat operasional yang mencerminkan cara
kerja penelitian hendak difakukan.

8. DESAIN PENELITIAN
Jelaskan secara operasxonal implementasi pendekatan, strategl, dan teknik yang dmmbxl
penelitian yang telah ditetapkan. Desain penelitian harus menjelaskan secara rinci dan
sistematik tahapan-tahapan penelitian dan langkah-langkah yang akan diakukan dan
kaitan antara tahapan satu dengan tahapan linnya. Ini peru dijelaskan untuk
memudahkan kontrol dan evaluasi, baik oleh peneliti maupun oleh tim panel pakar.
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Dengan desain ini, proses penelitian akan mudah dipantau dan hasil akhir penelitian akan
dapat diperkirakan.

9. JADUAL KEGIATAN
Berisikan tentang jadwal penelitian.

10. RANCANGAN BIAYA

Jelaskan secara operasional penggunaan dana bantuan penelitian secara rinci dan rasional.

11. DAFTAR PUSTAKA ACUAN
Berisikan daftar/susunan literatur yang digunakan dalam penyusunan proposal.
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